









Konsep Diri Komunitas Pemakai Narkoba Di DKI Jakarta
Oleh :
		      	Edison Hutapea





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mendeskripkan bagaimana komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta merepresentasikan simbol-simbol komunikasi menjadi realitas. Teori yang digunakan adalah fenomenologis dari Alfred Schutz, Konsruktivisme dari Berger dan Interasionisme simbolik dari Mead dan Cooley. Hasil penelitian menggambarkan bahwa: Kesepakatan yang dibangun untuk memaknai simbol, dipersempit hanya wilayah tertentu untuk menjaga simbol dimengerti lebih luas yang berarti kerahasiaan transaksi mereka terbuka secara luas. Karena semakin luas wilayah yang mengerti simbol maka sifat ketat dari komunitas para pemakai narkoba maka semakin longgar. Kesimpulan : Ketika pemakai narkoba menggunakan simbol-simbol dalam berkomunikasi diantara sesama pemakai, ini menunjukkan proses internalisasi, dimana simbol sebagai produk bersama, untuk menjaga keutuhan komunitasnya telah diserap kembali oleh individu-individu anggota komunitas pemakai narkoba. 
Kata kunci : Narkoba, simbol-simbol komunikasi, komunitas pengguna narkoba, konsep diri pengguna narkoba

ABSTRACT
This research aim to descript symbols used Narcotic consumer community in DKI Jakarta to represent to become the reality. Based on the phenomenalogist theory from Alfred Schutz, constructivism from Berger and symbolis interactive from Mead and Cooley. Research result expressed that : Unanimous is made to give the meaning, constricted only to certain area, to present the symbols understandable wider it means their transactions secrecy widely open. Solidity of narcotic consumer will be loose  when the region of understable symbolis wider.




	Realitas yang menarik dalam penggunaan narkoba, adalah interaksi antara para pemakai narkoba. Interaksi ditandai dengan komunikasi nonverbal, melalui simbol-simbol, yang hanya dimengerti komunitas para pemakai. Ada kesepakatan bersama dalam memaknai simbol, karena narkoba ini bukan barang komersial yang dijual kepada publik secara terbuka atau legal. Melainkan ilegal dan melanggar hukum, sehingga komunitas para pemakai narkoba menggunakan simbol komunikasi hanya terbatas pada komunitasnya.
 Lebih menarik lagi, didalam interaksinya simbol-simbol di maknai berbeda oleh para pemakai narkoba ditempat atau wilayah yang berbeda. Artinya masing – masing daerah atau wilayah mengkonstruksi realitas, yaitu kesepakatan yang dibangun untuk memaknai simbol berbeda-beda untuk suatu wilayah. Ini didasarkan pada kenyataan bahwa komunitas para pemakai narkoba merupakan suatu ikatan yang ketat untuk menjaga kerahasiaan mereka, bahkan pendatang baru tidak dapat langsung berinteraksi, melainkan melalui orang – orang yang sudah dikenal lama dalam transaksi.
 Kesepakatan yang dibangun untuk memaknai simbol, dipersempit hanya wilayah tertentu untuk menjaga simbol dimengerti lebih luas yang berarti kerahasiaan transaksi mereka terbuka secara luas. Karena semakin luas wilayah yang mengerti simbol maka sifat ketat dari komunitas para pemakai narkoba maka semakin longgar.      
Dalam pandangan emik yang bersifat interpretif atau fenomenologis, komunitas pemakai narkoba adalah subjek. Mereka adalah aktor kehidupan yang memiliki hasrat, harapan dan gaya hidup yang sangat ekslusif. Dalam hal ini pandangan subjektif sangat diperlukan dimana untuk mengimbangi pandangan objektif yang melihat para pemakai narkoba sebagai korban kehidupan, bukan sebagai entitas masyarakat yang memiliki pemikiran dan pengalaman hidup yang mereka rasakan dan alami sendiri.
Berbagai kajian dapat digunakan untuk mengungkapkan fenomena komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta. Salah satu yang menarik adalah kajian komunikasi. Suatu kehidupan yang unik dan subkultur yang khas, dapat ditinjau dari proses interaksi simbolik di antara mereka. 
Pendekatan interaksi simbolik sebagai suatu pendekatan komunikasi dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana fenomena komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta berinteraksi dengan sesama mereka, bagaimana penggunaan simbol-simbol komunikasi baik verbal dan nonverbal diantara komunitas pemakai narkoba serta bagaimana pengelolahaan kesan yang sering dilakukan komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta.
Seperti komunitas lainnya, komunitas pemakai narkoba memiliki budaya mereka sendiri yang meliputi seluruh perangkat tata nilai, norma misalnya budaya menghargai senior dan junior, aturan-aturan, serta perilaku mereka yang sangat eksklusif dan khas. Mereka dapat menujukkan atribut mereka melalui bahasa verbal, dimana penggunaan verbal lisan maupun tulisan banyak sekali bahasa ”sandi” yang hanya dimengerti oleh mereka, dan yang menarik lagi penggunaan bahasa verbal pada setiap wilayah di DKI Jakarta berbeda pula.
Begitu pula para pemakai ganja di wilayah Lenteng Agung Jakarta Selatan, mereka menyandikan ganja dengan sebutan cimeng, di wilayah Matraman Jakarta Pusat para pemakai ganja lebih familiar dengan sebutan getok, sedangkan di wilayah Kampung Ambon Jakarta Timur, kata ”hawai’ tidak asing lagi bagi para pengisap ganja. Begitupun perbedaan-perbedaan yang khas di setiap wilayah komunitas narkoba dalam hal penggunaan simbol nonverbal  atau simbol-simbol tertentu. 
Penggunaan simbol-simbol komunikasi bagi komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta dalam kurun waktu atau dekade tertentu juga mengalami perubahan, misalnya perubahan simbol verbal, yaitu bahasa lisan maupun tulisan di era tahun 70-an istilah ganja mayoritas dikenal dengan sebutan ”grace” atau ”fly”, dan yang sekarang sebutan ”putaw” dahulu lebih dikenal dengan ”morphin”, sehingga sebutan untuk pemakainya pada jaman itu dengan mengistilahkan ”morpinis”. 




	Sebagai suatu gerakan dalam berpikir, fenomenologi (phenomenology) dapat diartikan sebagai upaya studi tentang pengetahuan yang timbul karena rasa kesadaran ingin mengetahui. Objek pengetahuan berupa gejala atau kejadian-kejadian dipahami melalui pengalaman secara sadar (councious experience). Fenomenologi menganggap pengalaman yang actual sebagai data tentang realitas yang dipelajari. Kata gejala (phemenon yang bentuk jamaknya adalah phenomena) merupakan asal istilah fenomenologi dibentuk, dan dapat diartikan sebagai suatu tampilan dari objek, kejadian, atau kondisi-kondisi menurut persepsi (Littlejohn, 2002:184).
	Sebagai suatu gerakan dalam berpikir, fenomenologi (phenomenology) dapat diartikan sebagai upaya studi tentang pengetahuan yang timbul karena rasa kesadaran ingin mengetahui, dalam hal ini peneliti memulai mengenal lingkungan hidup informan, baik secara sadar dan normal dan pada saat informan memakai narkoba.
	Selama observasi di lapangan peneliti temukan bahwa sebagian besar para pemakai narkoba tidak menggunakan narkoba pada saat mereka beraktivitas seperti masyarakat umumnya, sesuai dengan profil kesibukan masing-masing, sebagian informan sebagai karyawan, pegawai ataupun pedagang dan wiraswasta yang melakukan kegiatan rutinnya masyarakat umumnya yaitu pada pagi hari sekitar jam 8 dan selesai pada sore hari di jam 5. 
Esensi penelitian yang menjadi realitas perhatian peneliti adalah pemaknaan simbol-simbol komunikasi pada komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta, yaitu realitas sosial yang menggambarkan bagaimana terjadinya proses pencurahan diri komunitas pemakai narkoba dari ekterrnalisasi, objektivasi sampai kepada internalisasi.
Dengan pendekatan fenomenologis penulis harapkan penelitian ini dapat menggambarkan suatu keyakinan bahwa komunitas pemakai narkoba memahami dunianya dengan mengingat seperangkat pengetahuan yang dimilikinya, sehingga dengan demikian mereka meciptakan makna dari data itu. Teori ini fokus pada intensi yang melandasi tafsir pemakai narkoba dalam memberi makna terhadap pengalaman mereka masing-masing.

Interaksionisme Simbolik
Apabila memperhatikan kecenderungan-kecenderungan di atas, argumentasi peneliti dapat menggunakan teori interaksionisme simbolik, yaitu berupaya membahas totalitas perilaku komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta dari sudut pandang sosio-psikologis. Artinya, perilaku pemakai narkoba dipahami melalui proses interaksi yang terjadi, yaitu interaksi diantara sesama pemakai narkoba, interaksi pemakai narkoba dengan orang yang tidak memakai narkoba dan interaksi dengan mantan pemakai narkoba, dengan terjadinya interaksi sosial tersebut maka struktur sosial dan simbol-simbol, makna-makna dicipta dan dipelihara melalui keeratan hubungan sosial itu sendiri. 
Pada pemaknaan simbol pada komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta paham interaksionisme simbolik menganggap bahwa segala sesuatu tersebut adalah virtual, artinya semua interaksi antara pemakai narkoba di DKI Jakarta melibatkan suatu pertukaran simbol. Ketika mereka berinteraksi dengan yang lainnya, mereka secara kostan mencari petunjuk mengenai tipe perilaku apakah yang cocok dalam konteks ini dan mengenai bagaimana menginterpretasikan apa yang dimaksudkan oleh komunitas pemakai narkoba lainnya. Interaksionisme simbolik mengarahkan perhatian pada interaksi komunitas pemakai narkoba, dan bagaimana hal ini bisa dipergunakan untuk mengerti apa yang pemakai narkoba lainnya katakan dan lakukan kepada masing-masing pemakai narkoba sebagai individu.         
Dalam menjelaskan suatu fenomena sosial khususnya pembahasan mengenai perilaku-perilaku individu komunitas pemakai narkoba di DKI Jakartadidalam masyarakat maka dalam hal ini tidak dapat dipisahkan pembahasan mengenai interaksi di dalamnya. Adapun sebuah interaksi dapat terjadi dengan adanya proses komunikasi diantara individu-individu tersebut.
 Komunikasi dalam perspektif interaksi simbolis menurut Mulyana (2001:61) digambarkan sebagai pembentukan makna (penafsiran atas pesan atau perilaku orang lain) oleh para peserta komunikasi. Beberapa konsep penting dalam perspektif interaksi simbolis adalah diri (self), diri yang lain (other), simbol, makna, penafsiran dan tindakan. Para peserta komunikasi bersifat aktif, reflektif dan kreatif, menafsirkan, meramalkan perilaku yang rumitdan sulit diramalkan.
Begitu pula pemaknaan bagi komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta terhadap suatu objek, misalnya sebuah korek api dan sebatang rokok bukan hanya bermakna objektif bagi mayoritas yang sudah berlaku secara umum, namun dapat berarti bahwa korek api yang nyala apinya sudah dirubah/disetel memaknakan dapat membakar shabu bagi pemakainya, dan sebatang rokok dapat menjadi teman campuran untuk diambil tembakaunya bagi para pemakai ganja

Key Informant Dan Informant
Objek penelitian dalam penelitian ini menggunakan Key Informant dan Informant. Dari Key Informant dan Informant akan di peroleh informasi yang sangat akurat sebagai data penelitian kualitatif. Penentuan siapa saja yang menjadi Key Informant dan Informant didasarkan pada tujuan penelitian. Sehingga Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling. Perposive sampling adalah sampel bertujuan dilakukan dengan cara pengambilan subyek bukan didasarkan atas skala, random, atau daerah (tetapi di dasarkan atas adanya tujuan terlentu). Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, karena alasan keterbatasan waktu, tenaga dan dana. (Arikunto, 1992: 113). 
Sehubungan dengan tersebarnya subyek penelitian maka peneliti menggunakan teknik snow ball yaitu mewawancarai subyek yang satu berlanjut pada subyek lainya. Penentuan Key Informant didasarkan oleh pengetahuan dan pengalamannya sesuai dengan masalah penelitian. Key Informant yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Ketua Bidang Sosialisasi Relawan Badan Nakotika Nasional (BNN).
Untuk sebuah studi fenomenologis, kriteria informant yang baik adalah : ”all individuals studied represent people who have experienced the phenomenon” (Creswell, 1988:118). Jadi lebih tepat memilih informant yang benar-benar pemakai narkoba yang berlokasi di wilayah DKI Jakarta dan mampu mengartikulasikan pengalaman dan pandangannya tentang sesuatu yang dipertanyakan.

Teknik Pengumpulan Data
	Menurut Creswell dalam penelitian kualitatif terdapat empat teknik untuk mengumpulkan data yaitu: observasi, interview, studi dokumentasi dan bahan-bahan audio visual. Creswell (1998:120), Observation (ranging from nonparticipant), Interview (ranging from semistructural to open-ended), Documents (ranging from private to public), Audio Visual Materials (including materials such as photograph, compact disc and video tapes) 
Peneliti akan melihat langsung tempat mereka tinggal, tempat ”ngumpul/nongkrong” mereka, dan makna simbol yang sering digunakan diantara komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta ketika mereka berinteraksi dengan sesama pemakai narkoba dan masyarakat, seperti istilah-istilah yang digunakan dalam menyebut suatu produk narkoba, kemudian juga beberapa media yang digunakan sebagai alat untuk memakai shabu, putaw. Komunikasi verbal   yang sering digunakan komunitas pemakai narkoba dalam bentuk lisan, sangat bervariasi dan seringkali menggunakan ”sandi-sandi”, dan komunikasi verbal tulisan yang sering terlihat dalam format-format pesan di sms. 
Begitu juga perilaku komunikasi non verbalnya, komunitas pemakai narkoba sering menggunakan jari-jari tangannya untuk mengistilahkan beberapa produk narkoba, cara tersebut sangat penting untuk menelaah impression management mereka, khususnya dalam konteks front stage (panggung depan). Pada sisi lain, pengamatan juga dilakukan di tempat tinggal komunitas pemakai narkoba, untuk mendapatkan data tentang back stage (panggung belakang) mereka, perilaku komunikasi mereka sehari-hari di dalam keluarga dan masyarakat. 

Teknik Analisis Data
Rancangan analisis data dengan menggunakan cara berpikir induktif, penelitian kualitatif selalu mendasarkan pola pikir pada paradigma induktif, artinya bahwa langkah peneliti untuk mencari suatu kebenaran berpijak dari data yang diperoleh di lapangan. Dari temuan-temuan ilmiah yang berupa data baik primer maupun sekunder, kemudian digeneralisasikan yang pada akhirnya menjadi sebuah temuan baru yang akan dapat dijadikan sebuah rujukan atau pegangan untuk penelitian lanjutan.
 
Analisis Deskriptif Hasil Penelitian
Konsep diri merupakan penentu sikap individu dalam bertingkah laku, artinya apabila individu cenderung berpikir akan berhasil, maka hal ini merupakan kekuatan atau dorongan yang akan membuat individu menuju kesuksesan. Sebaliknya jika individu berpikir akan gagal, maka hal ini sama saja mempersiapkan kegagalan bagi dirinya. Seorang individu mengidentifikasikan dirinya tentu berdasarkan pada persepsi terhadap realitas. Latar belakang yang berbeda, budaya dan suasana psikologis yang berbeda juga membuat persepsi seseorang berbeda atas suatu obyek.  
      	Makna symbol terbentuk tidak hanya hasil consensus bersama komunitasnya, melainkan juga karena kredibilitas. Ada istilah he doesn’t communicate what he says, he communicates what he is. Artinya ketika orang diluar komunitas pengguna narkoba yang selama ini dikenalnya, makna tadi berubah dari persepsi komuniken. Bisa saja dalam persepsinya lawan bicaranya dianggap polisi yang menyamar.
Dengan demikian kredibilitas menjadi penting. Kredibilitas adalah seperangkat persepsi tentang sifat-sifat komunikator. Dalam definisi ini terkandung dua hal (Jalaludin Rahmat, 2001:257) : 
1.	kredibilitas adalah persepsi komunikate; jadi tidak inheren dalam diri komunikator
2.	kredibilitas berkenaan dengan sifat-sifat komunikator. 
Bagaimana anggota komunitas pemakai narkoba menjaga kelangsungan komunitasnya bergantung pada persepsi sosial yang terbentuk.  Persepsi sosial adalah proses menangkap arti obyek-obyek sosial dan kejadian yang kita alami dalam lingkungan kita. Manusia bersifat emosional, sehingga penilaian terhadap mereka mengandung resiko. (Rahmat, 2001:176) Persepsi saya terhadap anda mempengaruhi persepsi anda terhadap saya dan pada gilirannya persepsi anda terhadap saya mempengaruhi persepsi saya terhadap anda. Menggunakan kata-kata R.D. Laing, “manusia selalu memikirkan orang lain dan apa yang orang lain pikirkan tentang dirinya, dan apa yang orang lain pikirkan mengenai apa yang ia pikirkan mengenai orang lain itu, dan seterusnya.  
Melalui kata dan simbol mereka mengurai, mengungkap semua hal. Melalui kata-kata, mereka mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan atau maksud mereka, menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat dan bertengkar. (M. Harjana,2003:22)   
Hubungan antara kata dan hal hanya ada pada pikiran orang. Tetapi pikiran orang berbeda-beda karena perbedaan budaya, pendidikan, dan pengalaman. Karena itu bagi orang yang berbeda-beda satu hal yang sama yang disebutkan dengan satu kata yang sama dapat berbeda – berbeda pula.  Perbedaan arti kata itu masih bertambah berbeda karena digunakan ditempat yang berbeda atau waktu yang berbeda. Demikian pula simbol atau kata berdasarkan apa yang dikemukakan para informan memiliki makna yang berbeda pada tempat dan komunitas pemakai narkoba yang berbeda. Usaha melokalisir makna berdasarkan tempat dan komunitas pengguna diwilayah tertentu untuk menjaga kerahasiaan komunitasnya. Demikian pula waktu yang berbeda makna berbeda, tidak ada simbol yang dimaknai secara tetap dari waktu kewaktu tentu tujuannya demi keamanan para komunitas pemakai narkoba.
Dengan demikian kata, itu mempunyai dua aspek atau segi : lambang dan makna. Dalam bahasa lisan, lambang kata berupa ucapan lisan. Dalam bahasa tertulis, lambang kata berbentuk tulisan. Dalam bahasa non verbal, lambang kata berupa gerak, bahasa tubuh (raut wajah, gerak kepala, gerak tangan, gerak-gerik), tanda tindakan, obyek. Makna merupakan isi yang terkandung dalam lambang. Isi menunjuk pada obyek: orang, barang, atau keadaan. Maka, pada waktu mendengar bunyi pada bahasa lisan, melihat tulisan pada bahasa tertulis dan menemukan tanda-tanda dalam bahasa non verbal, dan mampu menangkap maknanya, dalam diri orang yang mengalami muncul tanggapan atau reaksi. Hubungan antara lambang dan makna itu terbentuk karena kesepakatan atau konvensi para penutur atau pemakainya. (M. Harjana,2003:24-25)               
	Teori The Looking Glass Self dikembangkan oleh Cooley. Menurut Cooley, individu ada atau eksis berkat proses berlanjut hidup secara biologis dan sosial. Sebaliknya masyarakat sangat bergantung kepada individu karena individu menyumbangkan sesuatu pada kehidupan bersama. Hubungan antara individu dan masyarakat menurut Cooley dalam Suprapto (2002:111) bukanlah dua realitas yang berdiri secara terpisah, melainkan dua sisi atau segi dari realitas yang satu dan sama. Realitas tunggal adalah hidup manusia. Analisis tersebut masuk ke dalam konsep Cooley tentang “diri cerminan orang lain” (Horton dan Hunt, 1984:1006).
	Peserta komunikasi melalui komunikasi verbal bisa berbagi pengalaman dan membangun pengalaman tanpa harus terlibat langsung dengan pengalaman yang dimiliki masing-masing. Melalui kata-kata seseorang dapat pula mempengaruhi orang lain, bertukar pikiran, mencari informasi, mengemukakan sudut pandang pendapatnya, dan berbagi rasa, di sinilah kekuatan bahasa verbal teruji dalam sebuah komunikasi.      
Lambang-lambang noverbal juga memiliki pengaruh spesifik dalam perilaku komunikasi manusia. Menurut Burgoon dalam Littltjohn (2002:104) pesan nonverbal memiliki karakteristik sebagai berikut : (1) nonverbal codes tend to be analogic rather than digital, (2) but now all, nonverbal code is iconicity, or resemblance. Iconic (as when you depict the shape of something with your hand), (3) certain nonverbal codes seem to elicit universal meaning, (4) nonverbal codes enable the simultaneous transmission of several messages, (5) nonverbal signals often evoke an automatic response without thinking, and (6) nonverbal signals are often emitted spontaneously.
Pesan nonverbal memiliki kemampuan selektif pesan verbal, mempertegas pesan verbal, berlawanan atau mengingkari pesan verbal, atau bahkan mewakili pesan verbal itu sendiri. Sebagian besar ahli komunikasi menyebutkan bahwa pesan nonverbal memiliki pengaruh lebih besar ketimbang pesan verbal itu sendiri.

PEMBAHASAN
	Cooley mengatakan bahwa perbedaan antara kemauan sendiri dengan kemauan masyarakat tidaklah bersifat sebagai suatu antitesis (Veeger, 1993:110). Dalam hal ini kita tidak bisa serta merta mengatakan bahwa suatu perbuatan itu “dikehendaki oleh masyarakat” atau “dikehendaki sendiri”. Sebaliknya, social suggestion dan free choice adalah hubungan yang saling mengandaikan dan hanya merupakan saat-saat yang berlainan dalam proses adanya perbuatan manusia. Sehingga bisa dikatakan bahwa perbuatan itu tidak pernah berada dalam suatu kondisi creatio ex nihilio, akan tetapi selalu merupakan suatu penyusunan unsur-unsur sosial yang sudah ada sebelumnya.
	Mead menjelaskan konsep diri (self) dengan menyebut bahwa “diri” dapat bersifat sebagai obyek maupun subyek secara sekaligus. Ia merupakan obyek bagi dirinya sendiri, dan ini merupakan karakter dasar yang membedakan manusia dengan hewan. Sebagai obyek bagi diri sendiri, inilah yang menjadikan manusia mampu mencapai kesadaran diri (self consciousness).
  Dalam hal ini “diri” akan mengalami proses internalisasi atau interpretasi subyektif atas realitas struktur yang lebih luas. Dia merupakan produk dialektis dari “I” –impulsif dari diri, aku sebagai subyek- dan “Me” –sisi sosial dari manusia, aku sebagai obyek- (Wallace and Wolf, 1980; Zeitlin, 1995).
	Hakekat self dalam Goffman melihat self bukan milik aktor atau pelaku, melainkan produk atau hasil interaksi antara aktor dan penonton. Artinya self mengarahkan tingkah lakunya sesuai dengan harapan penonton yang diperoleh aktor ketika berinteraksi dengan penonton. Oleh karena self adalah produk atau hasil dari interaksi antara aktor dan penonton maka ada kemungkinan bahwa interaksi selama pertunjukan itu bisa terganggu. 
Selanjutnya Schutz (Mulyana, 2006:63) mengemukakan bahwa tugas utama analisis fenomenologis adalah merekonstruksi dunia kehidupan manusia “sebenarnya” dalam bentuk yang mereka sendiri alami. Realitas dunia tersebut bersifat intersubjektif, dalam arti bahwa anggota masyarakat berbagi persepsi dasar mengenai dunia yang mereka internalisasikan melalui sosialisasi dan memungkinkan mereka melakukan interaksi dan komunikasi.
Lebih lanjut Schutz mengungkapkan bahwa setiap orang tentu memiliki makna serta selalu berusaha untuk hidup di dunia yang bermakna. Terdapat dua macam makna insani, pertama, ada makna dalam dunia kehidupan individu sehari-hari, makna yang secara aktual atau potensial, “dalam jangkauan”, atau ada di tangan yakni makna yang secara alamiah dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, makna di luar kehidupan individu itu sendiri, makna masyarakat lain atau sektor yang kurang akrab dari masyarakat individu itu sendiri, makna dari masa silam.
Peter Berger (dalam Poloma, 2000:299) menguraikan bagaimana dunia sosial terbentuk. Dia menganggap realitas sosial eksis dengan sendirinya dan struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang menjadi subyeknya. Realitas sosial secara obyektif memang ada (seperti pada perspektif fungsionalis), tetapi maknanya berasal dari dan oleh hubungan subjektif (individu) dengan dunia objektif (suatu perspektif interaksionis simbolik).
Perkembangannya selanjutnya beberapa kebiasaan menjadi milik bersama seluruh anggota masyarakat, maka terbentuklah sebuah institution (Mulyana, 2001:72). Institusi memungkinkan berkembangnya suatu peranan atau kumpulan perilaku yang terbiasa dihubungkan dengan harapan-harapan individu yang terlibat. Ketika seseorang memainkan suatu peranan yang diadopsi dari perilaku yang terbiasa, maka orang lain berinteraksi dengannya sebagai suatu bagian dari institusi tersebut, daripada sebagai individu yang unik. Pada institusi tersebut juga berkembang apa yang disebut sebagai hukum. Hukum ini yang mengatur berbagai peranan.
Individu merupakan produk dan sekaligus pencipta pranata sosial. Masyarakat diciptakan dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. (Berger&Luckmann dalam Poloma, 2000:308). Meskipun masyarakat dan institusi sosial tampaknya nyata secara objektif, tetapi kenyataannya didasarkan pada definisi subjektif yang diciptakan dalam proses interaksi (Berger&Luckmann dalam Johnson, 1986:67-68).
Schutz (dalam Mulyana, 2001:62) menjelaskan bahwa setiap konteks ruang, waktu dan historis individu memiliki dan menerapkan pengetahuan (stock of knowledge) yang terdiri dari semua fakta, kepercayaan, keinginan, prasangka dan aturan yang dipelajari dari pengalaman pribadi dan pengetahuan siap pakai yang telah tersedia.
Sementara Mead menekankan pada jenis berpikir yang mencakup pengatasan masalah secara sadar atau komunikasi antarpribadi. Pikiran atau kesadaran muncul dari proses penggunaan symbol secara tak kelihatan, khususnya symbol-simbol bahasa. Pikiran adalah proses penggunaan symbol internal atau yang bersifat tidak kelihatan. Proses simbolik yang tidak kelihatan itu yang membentuk dasar untuk kesadaran sujektif dan interpretasi terhadap rangsangan-rangsangan lingkungan tidak berhubungan dengan model stimulus respons atau model perilaku reflex yang dipelajari Watson serta para ahli fisiologi lainnya.
Pemusatan konsep diri  ada dalam kesadaran subjektif seseorang, individu tidak dilahirkan dengan suatu konsep diri. Secara bertahap dia memperoleh suatu konsep diri dalam interaksinya dengan orang-orang lain sebagai bagian dari proses yang sama dengan mana pikiran itu sendiri muncul.
Mead mengemukakan bahwa konsep itu terdiri dari atas kesadaran individu mengenai keterlibatannya yang khusus dalam seperangkat hubungan sosial yang sedang berlangsung atau dalam suatu komunitas yang terorganisasi. Kesadaran diri ini merupakan hasil dari suatu proses reflektif yang tidak kelihatan di mana individu itu melihat tindakan-tindakan pribadi atau yang bersifat potensial dari titik pandangan orang lain dengan siapa individu itu berhubungan. 
Individu juga merupakan subjek yang bertindak. Hubungan timbal balik antara diri sebagai objek dan diri sebagai subjek. Diri sebagai objek dituntut Mead dengan konsep “me”, diri sebagai subjek yang bertindak ditunjuknya dengan konsep “I”. “I” merupakan aspek diri yang bersifat nonreflektif. Diri tidak mencakup ingatan dari tindakan masa lampau atau antisipasi pada masa yang akan datang. Diri merupakan respons perilaku actual dari individu pada momen eksistensinya sekarang ini terhadap tuntutan situasi yang berhubungan dengan kebutuhan atau rencana sekarang ini.
Mead membedakan paling kurang tiga fase yang berbeda-beda dalam proses ini di mana individu belajar mengambil perspektif orang lain dan melihat dirinya sendiri sebagai objek. Pertama adalah tahap bermain di mana si individu itu memainkan peran sosial dari seseorang yang lain. Begitu anak-anak lebih berkembang dalam pengalaman sosialnya, tahap pertandingan (game) muncul sebagai langkah berikut yang penting dalam perkembangan konsep diri. 
Wuthnow (1976:60) menyatakan kesadaran adalah “the ongoing process of constructing reality out symbols and experience”. Proses konstruksi realitas yang dilakukan oleh manusia melibatkan proses seleksi dan organisasi terhadap segala objek dan peristiwa. Persepsi manusia selalu bersifat selektif karena keterbatasan pada indera maka realitas dikonstruksi secara selektif menurut tujuan, predisposisi, pengalaman masa lalu, symbol dan daya imajinasi seseorang.
Lebih banyak pola realitas yang dikonstruksi dengan symbol dibandingkan dengan tindakan yang tampak. Pengalaman tidak harus selalu dialami oleh individu itu sendiri, tetapi pengalaman dapat diperoleh dengan mendengar atau membaca pengalaman orang lain. Hal ini dapat membantu individu dalam menemukan atau mempelajari konsep baru dari realitas tertentu. Ini dimungkinkan karena symbol memungkinkan konsep realitas dapat dikomunikasikan.
McGuire (1992:31) berpendapat, “The individual does not construct a personal meaning system from nothing. An individual’s meaning system is learned for the most part, during the process of socialization”. Oleh karena itu, realitas adalah produk budaya di mana seseorang itu tinggal dan tentu saja definisinya berbeda mengacu pada symbol-simbol yang digunakan oleh budaya-budaya yang berbeda. Disamping pengaruh perbedaan budaya, karakter realitas dibentuk juga oleh perilaku dalam menggunakan symbol. Perilaku pemberian nama terhadap sesuatu cenderung menciptakan perangkat respons, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Safir Whorf, bahwa seseorang yang mempunyai predisposisi tertentu cenderung menjalani realitas dengan cara tertentu.
Mead dalam Mulyana (2001:75), bahwa kesadaran merupakan esensi diri. Kesadaran bergandengan dengan pengalaman yang meliputi relasi organisme yang peka dengan lingkungannya sejauh lingkungan tersebut eksis bagi organisme tersebut. Kesadaran diri muncul ketika individu memasuki pengalaman dirinya sendiri sebagai suatu objek. Lebih lanjut Mulyana mengutip pendapat Musgrove bahwa kesadaran diri adalah koneksi antara diri yang mengamati, mengetahui dan berefleksi dengan lingkungan sosial. Kesadaran merupakan pemahaman manusia atas pengalamannya sendiri, yang memungkinkannya mendefinisikan dirinya sendiri dan keadaannya.         
Sebagaimana hasil wawancara dengan Dian, dan ketika ditanya apa yang melatar belakangi penggunaan narkoba dia mengemukakan faktor utama yang menggerakkannya adalah faktor emosi yaitu ketika jiwa labil dan ketika menghadapi masalah yang tidak terselesaikan, perasaan marah terhadap orang sekitarnya, ketidak percayaan keluarga dan orang dekat terhadap dirinya, rasa putus asa serta sugesti yang muncul. Maka hal tersebutlah yang mendorong Dian menggunakan narkoba. Hal yang tidak kalah penting dalam interaksi simbolik adalah pengonsepsian diri subyek. Bagaimana subyek melihat, memaknai dan mendefinisikan dirinya berdasarkan definisi dan makna yang diberikan orang lain. Simbol-simbol yang digunakan pasti diketahui oleh semua pemakai dengan denirinya menurut Dian dan Ivo. 
Pemahaman pemakai yang mendefinisikan dirinya berdasarkan definisi dan makna yang diberikan orang lain dalam prosesnya memakan waktu, ini dapat dilihat pada Dian yang telah menggunakan sejak 1995 dan Ivo sejak 1996. Disini sudah terjadi internalisasi pada diri mereka, dengan sendirinya mengerti makna simbol-simbol tersebut dan mereka menampilkan cara berpakaian atau beraksesori meyimbolkan suatu kesan khusus yang ingin disampaikan kepada sesama narkoba.
	Subyek pemakai menggunakan penampilan atau aksesori sebagai media. Subyek yang lain memanfaatkan bagaimana subyek membentuk simbol-simbol, bagaimana pemakai dapat menangkap makna simbol-simbol tersebut sehingga terjadi interaksi dengan menggunakan simbol-simbol eksklusif lain. Ini dapat dijelaskan bahwa kenyataan kehidupan sehari-hari memiliki dimensi-dimensi obyektif dan subyektif. 
	Bagaimana subyek memandang dan mendefinisikan diri mereka berdasarkan pandangan orang lain, ini dapat dilihat dari pernyataan Dian lebih percaya diri demikian pula pada Ivo dia merasa percaya diri ketika tampil diantara sesama pemakai narkoba, terdapat istilah-istilah dan bahasa-bahasa isyarat tertentu yang mereka gunakan diantara sesama komunitas pemakai narkoba. 
Dalam hubungan dengan keluarga dan teman-teman mereka di luar lingkungan pemakai mereka merasa minder dan kurang percaya diri. Eksternalisasi simbol mempresentasikan identitas kelompok mereka, dengan simbol, berusaha menyembunyikan identitas mereka demi keamanan. Dengan demikian penggunaan simbol itu mampu menjaga keutuhan komunitas pemakai, dan berusaha menjaga jarak sosial dengan yang bukan pengguna atau masyarakat umum.
	Sejalan dengan pendapat Mead, tertib masyarakat akan terjadi manakala ada komunikasi yang dipraktekkan melalui simbol-simbol (Cuzzort Kin, dan King, 1980; Laeyendecker, 1991).
	Interaksi simbolik bertumpu pada penafsiran atas pemaknaan subyektif (simbolik) yang muncul dari hasil interaksi. Pada fenomenologi, ibarat fotografer, peneliti ‘merekam’ dunia (pengalaman, pemikiran, dan perasaan subyektif) si subyek dan mencoba memahami atau menyelaminya, sedangkan pada interaksi simbolik, peneliti menafsirkan makna-makna simbolik yang muncul dari hasil interaksi subyek dengan lingkungannya dengan cara memasuki dunianya dan menelusuri proses pemaknaan tersebut.
Subjektivisme menghasilkan gagasan bahwa subyek berperan dalam segala hal, subyek atau kesadaran manusia menjadi tolok ukur segalanya. Pandangan ini akan menimbulkan penilaian yang disebut nilai subyektif. Dengan demikian, nilai subyektif  akan selalu memperhatikan berbagai “elemen” yang dimiliki akan budi manusia, seperti perasaan, intelektualitas, dan hasil nilai subyektif selalu akan mengarah suka atau tidak suka, senang atau tidak senang (Imayanti, 2002:97). Sebagaimana dikemukakan Dian ketika memakai narkoba, dia merasa senang nggak ada beban hidup, dan bisa tenang, sedangkan Ivo, merasa tenang, seluruh organ tubuh bekerja lagi; bisa makan, mikir bekerja dan lain-lain.
Manusia adalah pencipta kenyataan sosial yang obyektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana kenyataan obyektif mempengaruhi kembali melalui proses internalisasi (yang mencerminkan kenyataan subyektif) kenyataan sosial merupakan suatu konstruksi sosial buatan masyarakat sendiri dalam perjalanan sejarahnya dari masa silam ke masa kini dan menuju masa depan. Kehidupan sehari-hari menampilkan diri sebagai kenyataan yang ditafsirkan oleh manusia dan mempunyai makna subyektif bagi mereka sebagai satu dunia yang koheren (Berger & Luckmann dalam Parera, 1990;28).
Ketika pemakai narkoba menggunakan simbol-simbol dalam berkomunikasi diantara sesama pemakai, ini menunjukkan proses internalisasi, dimana simbol sebagai produk bersama, untuk menjaga keutuhan komunitasnya telah diserap kembali oleh individu-individu anggota komunitas pemakai narkoba. 
Objektivasi dan internalisasi prosesnya terjadi dalam suatu komunitas pengguna sebagaimana  kelompok primer. Menurut  Cooley, kelompok primer adalah kelompok yang ditandai ciri-ciri kenal –mengenal diantara anggotanya serta kerjasama erat yang bersifat pribadi (Soerjono Soekanto,2000;136). Artinya proses itu terbentuk karena  adanya social trust diantara sesama komunitas pengguna. Pihak luar komunitas dapat saja mengirimkan symbol kepada anggota komunitas sekalipun dimengerti arti symbol itu tetapi dimaknai berbeda oleh anggota komunitas seperti menimbulkan kecurigaan mereka adala aparat kepolisian yang menyamar atau informan polisi. 
Mead mengemukakan, sebagai obyek bagi diri sendiri, inilah yang menjadikan manusia mampu mencapai kesadaran diri (self consciousness). Hal ini pula yang membuat seseorang dapat mengambil sikap yang impersonal dan obyektif untuk dirinya sendiri, juga untuk situasi dimana dia bertindak. “Diri” akan menjadi obyek terlebih dulu sebelum ia berada dalam posisi subyek. Dalam hal ini “diri” akan mengalami proses internalisasi atau interpretasi subyektif atas realitas struktur yang lebih luas (Riyadi Soeprapto; 2002).
Namun disisi lain situasi dimana pemakai berada pada keadaan “sakau”, yang ditandai dengan tubuh yang kejang-kejang, keringat dingin, dan lain-lain tanda ini bukan suatu yng berarti. Karena tanda-tanda sakau yang muncul bukan suatu yang diproduksi melalui kesadaran diri subyek, melainkan merupakan reaksi biologis tubuh terhadap ketergantungan narkoba, hal ini menunjukkan reaksi tubuh yang tidak dapat dikendalikan oleh kesadaran subyek sendiri. Dengan demikian keadaan sakau tidak hanya merupakan kata atau symbol melainkan media yang mengungkapkan pesan bahkan tubuh yang sakau merupakan media sekaligus pesan itu sendiri. 
Berbeda dengan pemakai lainnya, bagi Dian seorang karyawan swasta penggunaan narkoba menurutnya justru menumbuhkan semangat dan gairah untuk berpikir, bekerja dan bisa melakukan aktifitas kembali. Untuk kalangan tertentu dapat saja sugesti terbangun bahwa kreatifitas mereka akan sangat produktif jika menggunakan narkoba. Narkoba dianggap sebagai pendorongan mereka yang hidup dan bekerja di dunia kreatif atau mereka yang berada pada posisi pekerjaan dengan tingkat stres yang tinggi.
Dari pengamatan terhadap informan tempat teraman bagi penggunaan narkoba adalah rumah atau tempat tinggal pemakai. Bagi para pengguna yang telah lama sebagai pemakai narkoba proses ekternalisasi, obyektivasi dan internalisasi dapat berlangsung sepanjang pengalaman mereka sebagai komunitas pemakai, tetapi bagi mereka yang merupakan pemakai baru memulai pada internalisasi sebagai konsumen simbol yang diproduksi oleh komunitas pemakai pendahulunya.
Berbeda dengan penelitian simbolik lainnya dalam penelitian yang memfokuskan pada pemakai narkoba interaksi simbolik yang unik dalam penelitian ini adalah pemakai narkoba sebagai subyek, akan berada dibawah ketidak sadarannya ketika berada dalam keadaan sakau (saat ini pakai putau) atau pada saat pedau (teler atau merasakan enaknya putau) pada kondisi ini dapat saja isyarat yang disampaikan pemakai narkoba bukan merupakan suatu yang berarti, atau tidak ditujukan kepada siapa-siapa, misalnya senyum sendiri, dia tersenyum bukan ditujukan “kepada”, tetapi untuk dirinya sendiri. Simbol adalah sesuatu yang berdiri atau ada untuk sesuatu yang lain, kebanyakan diantaranya tersembunyi atau setidaknya tidak jelas. Suatu simbol dapat berdiri untuk suatu institusi, cara berpikir, ide, harapan dan banyak hal lain (Arthur Asa Berger, 2000;84)
Dengan demikian symbol merefleksikan adanya pengaruh pengalaman seseorang sebagaimana disebut dengan istilah Intelegesi crystallized yang dapat dipandang sebagai endapan pengalaman yang terjadi sewaktu intelegensi fluid yang merupakan faktor bawaan biologis bercampu dengan apa yang disebut intelegensi budaya. Intelegensi crystallized crystallized akan meningkat kadarnya dalam diri seseorang seiring dengan bertambahnya pengalaman. 
Dengan kata lain, tugas-tugas kognitif dimana keterampilanketerampilan dan kebiasaan – kebiasaan telah mengkristal akibat dari akibat dari pengalaman sebelumnya, sepertikekayaan kosa kata, pengetahuan kebiasaan penalaran, dan semacamnya, semua akan meningkatkan intelegensi termaksud. (Saifuddin Azwar, 1996:34)
Definisi singkat dari ke tiga ide dasar dari interaksi simbolik, antara lain:
1. Pikiran (Mind) adalah kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi dengan individu lain.
2. 	Diri (Self) adalal kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori interaksionisme simbolis adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang mengemukakan tentang diri sendiri (the-self) dan dunia luarnya.
3. Masyarakat (Society) adalah jejaring hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, dan tiap individu tersebut terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran di tengah masyarakat.
Dalam kaitannya dengan pemakai narkoba, hasil pengamatan peneliti pengalaman pemakai yang cukup lama mengkonsumsi narkoba menggambarkan pula interaksi antara pemakai dengan komunitasnya yang dibangun cukup matang dan lama sehingga mampu menggunakan simbol yang memiliki makna yang sama bahkan dapat saja menghasilkan simbol baru. 
Keberadaan subyek pemakai yang sudah menggunakan narkoba sejak lama dan juga sebagai karyawan membuktikan dirinya bahwa berbeda dengan pandangan masyarakat umumnya bahwa narkoba merusak, karena kenyataannya menurut pemakai yang juga karyawan justru narkoba mendukungnya dalam menumbuhkan semangat kerja dan kreatifitas.
Suatu objek dapat berupa aspek tertentu dari realitas individu, apakah itu suatu benda, peristiwa atau keadaan, satu-satunya syarat agar sesuatu menjadi objek adalah dengan cara memberikannya nama dan menunjukkannya secara simbolis, dengan demikian suatu objek memiliki nilai sosial sehingga merupakan objek sosial. Maka dapat dikatakan realitas komunitas pemakai narkoba adalah totalitas dari objek sosial dari seorang individu pemakai narkoba.  

Simpulan
Komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta menciptakan simbol-simbol komunikasi sesuai dengan lingkungannya, bahkan komunitas pemakai narkoba diwilayah lain berbeda simbolnya, ini berkaitan dengan bagaimana komunitas ini mengidekan simbol-simbol tersebut yang merepresentasikan rasa, media yang digunakan dalam menggunakan narkoba, dan jenis narkoba, yang hanya dipahami oleh pemakai maupun pengedar.
Makna dan simbol memungkinkan pemakai narkoba melanjutkan tindakan khusus dan berinteraksi, dimana pemakai narkoba mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap situasi, selanjutnya pemakai narkoba membuat modifikasi dan perubahan , sebagian karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri mereka sendiri, yang memungkinkan mereka menguji serangkaian peluang tindakan dan kemudian memilih satu tindakan dan akhirnya pola tindakan dan interaksi  yang saling berkaitan tersebut akan membentuk suatu komunitas pemakai narkoba.
Simbol-simbol  digunakan oleh komunitas pemakai narkoba di DKI Jakarta yang merepresentasikan menjadi realitas, didasarkan social trust (kepercayaan sosial ) diantara para komunitas pengguna narkoba, artinya dapat saja orang yang baru dikenal mengunakan symbol yang dapat dimengerti artinya oleh komunitas pengguna narkoba namun dimaknai berbeda, artinya bukan simbol yang diartikan sebagai pesan bahkan orang tersebut merupakan pesn itu sendiri yang dapat diartikan bisa saja aparat kepolisian atau informan yang menyamar. 
Pemaknaan simbol dalam obyektivasi terbentuk bisa disengaja ataupun tidak disengaja yang kemudian disepakati oleh komunitas pemakai narkoba, bisa oleh individu maupun kelompok (invention) kemudian disepakati menjadi produk sosial dari komunitas. Dalam obyektivasi simbol terbentuk secara bersama dalam interaksi antara anggota komunitas baik kelompok besar atau hanya beberapa orang anggota kelompok, dengan demikian simbol merupakan produk bersama anggota komunitas narkoba, sedangkan bentuk simbol merupakan invention penemuan dari individu atau kelompok komunitas. Proses obyektivasi adalah proses dimana aktivitas manusia menghasilkan realitas obyektivasi bentuk-bentk simbol. Memperluas ruang subyektifitas menjadi kolektivitas. 
Ketika pemakai narkoba menggunakan simbol-simbol dalam berkomunikasi diantara sesama pemakai, ini menunjukkan proses internalisasi, dimana simbol sebagai produk bersama, untuk menjaga keutuhan komunitasnya telah diserap kembali oleh individu-individu anggota komunitas pemakai narkoba. Sesuatu yang datang dari luar dirinya misalnya simbol yang disepakati dalam komunitas pemakai narkoba kemudian diterima sepenuhnya oleh subyek dari anggota komunitas pemakai narkoba. Keberlakuan simbol hanya bagi komunitasnya. Dengan demikian tidak semua simbol dan nilai dapat diuniversalisasi maknanya, karena komunitas narkoba tidak menginginkan nilai yang dianut dan simbolnya digunakan diluar komunitasnya.
Pada eksternalisasi dan obyektivasi simbol adalah produk dari manusia. Sedangkan dalam internalisasi manusia adalah produk dari simbol tersebut termasuk kebudayaan dan sub kebudayaan 

Implikasi
Dalam mencegah dan mengatasi terbentuknya komunitas pengguna narkoba disekitar lingkungan kita, dibutuhkan pemahaman untuk mampu membaca pola kecederungan anggota keluarga, teman atau orang disekitar kita yang sering menggunakan komunikasi simbolik, apakah dengan kata, tanda, tindakan/perilaku, serta objek yang jika dihubungkan dengan konteks dan situasi atau dengan pola kalimat yang digunakan menjadi kontradiktif dengan makna yang sebenarnya. Hal ini untuk mencegah terbentuknya komunitas yang lebih besar, dan solid serta mencegah orang-orang yang kita cintai dan orang disekitar kita terjebak dalam penggunaan narkoba. Karena komunitas narkoba selain sifatnya yang tertutup, mereka akan memperluas dan menambah anggotanya.
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